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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja 
terhadap produktivitas dan kesejahteraan petani padi. Penelitian ini dilakukan di Desa Selat 
Kecamatan Abiansemal. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 69 orang petani, dengan 
metode proportional stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Sedangkan tenaga 
kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas petani padi di Desa Selat Kecamatan 
Abiansemal.Hasil analisis dari modal, tenaga kerja, dan produktivitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesejahteraan petani. Produktivitas petani memediasi pengaruh 
modal terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Sedangkan 
produktivitas petani tidak memediasi antara pengaruh modal terhadap kesejahteraan petani 
di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. 

Kata Kunci: modal, tenaga kerja, produktivitas, kesejahteraan 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of capital and labor on the productivity and welfare of 
rice farmers. This research was conducted in the Selat Village, Abiansemal District. The 
number of samples taken was 69 farmers, using proportional stratified random sampling 
method. Data collection is done through interviews and observations. The analysis 
technique used is path analysis. Based on the results of the study showed that capital has a 
positive and significant effect on the productivity of rice farmers in the Selat Village, 
Abiansemal District. While labor does not affect the productivity of rice farmers in the 
Selat Village, Abiansemal District. The results of the analysis of capital, labor, and 
productivity have a positive and significant effect on the welfare of farmers. Farmer 
productivity mediates the effect of capital on the welfare of rice farmers in the Selat Village 
of Abiansemal District. While the productivity of farmers does not mediate between the 
influence of capital on the welfare of farmers in the Selat Village, Abiansemal District. 
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PENDAHULUAN 

Bagi para petani kesejahteraan merupakan cita-cita yang ingin dicapai, 

dimana dalam mewujudkan hal tersebut ada faktor- faktor yang mendukung 

terciptanya kesejahteraan petani. Salah satu faktor yang dapat menentukan 

kesejahteraan petani adalah pendapatan. Rendahnya pendapatan yang dihasilkan 

oleh petani akan menyebabkan sulitnya pemenuhan kebutuhan oleh para petani 

sehingga petani tidak mampu mencapai tingkat kesejahteraannya (Ardika, 2017). 

Apabila petani ingin meningkatkan pendapatannya maka petani juga harus 

meningkatkan hasil produksi yang memerlukan modal dan biaya yang tidak 

sedikit, sehingga modal dan biaya menjadi penyebab para petani kesulitan dalam 

meningkatkan hasil pertaniannya.  

Tabel 1. menunjukkan jumlah sumbangan sektor-sektor terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Badung. Data PDRB 

menunjukkan pekembangan ekonomi setiap tahunnya yang dilihat dari nilai yang 

selalu meningkat terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Badung. Tingginya 

hasil yang diperoleh atas jumlah keseluruhan nilai tambah barang dan jasa pada 

masing-masing sektor akan dapat mengukur kemajuan yang telah dicapai oleh 

suatu daerah. Kabupaten Badung merupakan kabupaten yang dikenal dengan 

pariwisatanya, oleh karena itu sumbangan tertinggi pada PDRB di Kabupaten 

Badung akan di dominasi oleh sektor-sektor yang berkaitan erat dengan 

pariwisata. Walaupun kenyataannya pada daerah-daerah tertentu keberadaan 

sektor pertanian masih menjadi mata pencaharian utama masyarakat dan luas 
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lahan pertanian yang dimiliki sangat luas namun sektor pertanian tidak mampu 

berkembang dengan pesat seperti halnya sektor yang berkaitan dengan pariwisata. 

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Produk DOmestik Regional Bruto Kabupaten 
Badung atas harga Konstan Menurut Lapangan Usaha (dalam %) 
Tahun 2014-2018 

 
Sumber:Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung, 2019. 
 

Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Badung Tahun 2018 menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan lajunya berflutuatif dan cenderung menurun dari tahun 2014-2018. 

Pada tahun 2014 kontribusi yang disumbangkan oleh sektor pertanian, kehutanan, 

dan perikanan sebesar 5,31 persen, kemudian menurun pada tahun 2015 menjadi 

sebesar 4,54 persen dan menurun kembali pada tahun 2016 menjadi sebesar 2,81 

persen. Sempat meningkat pada tahun 2017 menjadi sebesar 3,52 persen, namun 

kembali menurun dan paling terendah pada tahun 2018, yaitu sebesar 1,41 persen. 

No Kategori Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,31 4,54 2,81 3,52 1,41 
2 Pertambangan dan Penggalian 1,15 -4,02 3,09 7,57 -2,74 
3 Industri Pengolahan 10,33 8,07 4,43 0,01 4,52 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 7,36 3,10 8,47 1,77 5,73 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 

8,76 3,56 5,22 2,90 4,09 

6 Konstruksi 3,16 4,12 6,81 9,29 10,21 

7 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 

8,78 7,82 5,32 6,68 7,77 

8 Transportasi dan Pergudangan 2,73 2,60 9,90 4,95 6,69 
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 7,57 7,11 6,57 8,54 7,20 
10 Informasi dan Komunikasi 8,59 9,36 8,40 7,49 7,67 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 11,15 6,93 8,68 2,04 2,89 
12 Real Estat 10,45 7,76 5,15 6,18 7,53 
13 Jasa Perusahaan 9,12 7,07 5,09 4,58 6,72 

14 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 

12,43 9,60 5,42 -1,36 5,45 

15 Jasa Pendidikan 12,30 8,28 6,58 4,72 6,87 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 14,12 10,53 8,33 8,11 7,27 
17 Jasa lainnya 9,33 8,21 8,28 10,40 9,99 
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Salah satu penyebab turunnya peranan sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

adalah berkurangnya luas lahan pertanian di Kabupaten Badung.  

Produktivitas menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan pendapatan. Peningkatan produktivitas petani maka pendapatan 

yang didapat oleh petani juga akan meningkat. Selain itu produktivitas juga dapat 

mencerminkan etos kerja petani, dengan demikian para petani yang terlibat 

berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya. Selain meningkatkan pendapatan 

pada sektor pertanian produktivitas juga dapat menjadi penyebab menurunnya 

pendapatan pada sektor pertanian (Arimbawa, 2017).  

Tabel 2. Luas Tanam, Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Sawah 
di Kecamatan Abiansemal Tahun 2014-2018 

 
Tahun Luas Tanam Luas Panen Produktivitas Produksi 

  (HA) (HA) (KU/HA) (TON) 
2014 4.753 4.652 64,02 29.778 
2015 4.157 4.082 58,97 24.069 
2016 4.867 4.337 60,88 26.400 
2017 4.502 4.756 53,4 25.397 
2018 5.930 4.669 59,42 27.770 

Sumber:Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Badung, 2018 

Tabel 2 menunjukkan penggunaan lahan pertanian di Kecamatan 

Abiansemal dari lima tahun terakhir. Tabel 2 menunjukkan adanya ketidak 

stabilan pada luas tanam dan luas panen yang diperoleh oleh petani padi di 

Kecamatan Abiansemal yang kemudian mempengaruhi hasil dari produksi padi. 

Dari tahun 2014 ke tahun 2015, luas tanam dan luas panen padi sawah mengalami 

penurunan yang menyebabkan petani mengalami penurunan produksi yang 

semula sebesar 29.778 ton menjadi 24.069 ton dan penurunan produktivitas dari 

64,02 ku/ha menjadi 58,97 ku/ha. Luas tanam dan luas panen kembali meningkat 

di tahun 2016, namun di tahun 2017 luas tanam mengalami penurunan diikuti 
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dengan peningkatan luas panen seluas 4.765 ha dengan penurunan produksi padi 

yang semula sebesar 26.400 ton pada tahun 2016 turun menjadi 25.397 ton. 

Peningkan pada luas tanam dan penurunan pada luas panen menyebabkan hasil 

produksi padi pada tahun 2018 kembali meningkat dan produktivitas meningkat 

menjadi 59,42 ku/ha.  

Peningkatan atau penurunan pada produktivitas hasil pertanian pada Tabel 

1.2 dapat dipengaruhi oleh luas lahan yang ditanam serta luas panen. Lahan 

adalah salah satu faktor produksi, tempat dihasilkannya produk pertanian yang 

memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha pertanian, karena banyak 

sedikitnya hasil produksi dari usaha tani sangat dipengaruhi oleh luas sempitnya 

lahan yang digunakan.  

Mengatasi ketimpangan pendapatan masyarakat pada daerah Badung Utara 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produktivitas para petani, 

produktivitas merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 

keberhasilan suatu usaha terutama pada sektor pertanian, maka dari itu para petani 

di Bali diusahakan menggunakan segala cara untuk dapat meningkatkan 

produktivitas, di antaranya penggunaan teknologi yang terbaru, bantuan modal 

yang diberikan pemerintah melalui lembaga baik di desa maupun di kecamatan, 

serta memberikan pelatihan terhadap masyarakat agar minat dalam melakukan 

usaha tani oleh masyarakat meningkat sehingga menambah jumlah tenaga kerja 

dalam sektor pertanian diikuti dengan pelatihan kepada petani untuk 

meningkatkan kualitas para petani yang sebelumnya belum mampu meningkatkan 

produktivitasnya. Tenaga kerja manusia diketahui merupakan sumber daya yang 
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sangat penting dalam menggerakan pembangunan. Pemanfaatan tenaga kerja 

dengan baik dapat mendorong peningkatan produksi dan penadapatan. 

Peningkatan produktivitas kerja dapat memberikan dampak yang sangat besar 

terhadap produksi dan pendapatan masyarakat khususnya pada petani (Wiguna, 

2018). 

Desa Selat Kecamatan Abiansemal merupakan salah satu daerah yang 

penduduknya sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 

997 orang dengan jumlah penduduk keseluruhan adalah 2.127 orang 

(Perbekel/Lurah Kecamatan Abiansemal dalam Publikasi BPS, 2017). Hal ini 

menandakan bahwa jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian  cukup banyak dan 

luas lahan sawah yang dimiliki oleh masyarakat Desa Selat Kecamatan 

Abiansemal cukup luas. Namun permasalahan utama pada petani yang tidak dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja petani dan menghasilkan pendapatan 

yang stabil ataupun tinggi khusunya pada petani di Desa Selat Kecamatan 

Abiansemal terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor pengaruh 

terhadap produktivitas petani dapat dilihat dari segi kondisi alam antara lain 

musim, curah hujan, serangan hama, bencana alam dan lainnya, sedangkan faktor 

langsung yang sering dialami oleh para petani adalah keterbatasan pengetahuan 

teknologi, kurangnya modal yang dimiliki oleh para petani untuk proses produksi 

serta tenaga kerja pada sektor pertanian ini. 

Masalah yang dialami pada bagian permodalan adalah para petani masih 

saja bingung untuk mendapatkan modal dalam melakukan produksi. Walaupun 

bantuan modal dari pemerintah telah diberikan melalui lembaga seperti BUMDes, 
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Kredit Usaha Tani (KUT), mauapun lembaga lain yang terkait, namun belum 

dapat memenuhi kebutuhan produksi para petani sehingga pilihan satu-satunya 

hanya meminjam modal kepada tengkulak yang kemudian tengkulak dengan 

leluasa dapat mempermainkan harga hasil pertanian yang diperolehnya (Wiguna, 

2018).  

Modal merupakan salah satu syarat untuk menjalankan suatu usaha tani. 

Modal adalah seluruh dana yang dikeluarkan dalam proses produksi untuk 

memperoleh penerimaan penjualan (Langit, 2019). Modal digunakan untuk 

membeli sarana produksi seperti bibit, alat tani, pupuk, pestisida, dan lainnya 

sebagai bahan penunjang dalam meningkatkan hasil produksi pertanian. Selain itu 

memberikan upah kepada tenaga kerja dan membayar pajak lahan usaha tani. 

Modal dapat berasal dari petani itu sendiri atau melalui pinjaman bank atau 

lembaga maupun pihak yang terkait. Pada umumnya masalah yang sebagian besar 

dihadapi petani, terutama petani kecil tidak sanggup membiayai usaha taninya 

dengan menggunakan biaya sendiri. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk memberikan bantuan modal, namun upaya itu tidak 

sepenuhnya dapat mengatasi kesulitan modal bagi petani. Tanpa adanya modal 

yang cukup maka dapat berpengaruh terhadap kelancaran usaha tani serta 

produktivitas petani yang kemudian dapat mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh petani (Trisnawati, 2017). 

Ketersedian tenaga kerja dalam pengelolaan lahan juga dapat menjadi 

faktor produktivitas tidak mudah ditingkatkan. Tenaga kerja adalah orang yang 

melaksanakan dan menggerakkan segala kegiatan, menggunakan peralatan dan 
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dengan teknologi dalam menghasilkan barang dan jasa yang bernilai  ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan manusia (Suryandari, 2018). Tenaga kerja merupakan 

salah satu faktor produksi yang sangat memegang peran penting dalam produksi, 

semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka semakin banyak output  yang 

dihasilkan dalam produksi (Langit, 2019). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki daya serap tenaga kerja 

yang tinggi, namun terdapat permasalahan utama tenaga kerja pada sektor ini 

yaitu perubahan struktur demografi yang kurang menguntungkan bagi sektor 

pertanian, dimana petani berusia tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya semakin 

meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin berkurang. Semakin 

menuanya petani (aging farmer) dan semakin menurunnya minat tenaga kerja 

muda di sektor pertanian tersebut menambah permasalahan klasik 

ketenagakerjaan pertanian selama ini adalah rendahnya rata-rata tingkat 

pendidikan dibandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain. Sudah menjadi 

pengetahuan umum bahwa di wilayah pedesaan petani umumnya adalah orang-

orang desa yang berusia di atas 50 tahun, yang saat ini kebingungan memikirkan 

bagaimana keberlanjutan usaha tani mereka, karena nyaris tidak ada anak-anaknya 

yang mau meneruskan pekerjaan yang sudah mereka tekuni dan warisi dari 

generasi ke generasi. Bahkan sebagian orang tua di pedesaan juga tidak 

mengingnkan anak-anak mereka bekerja di desa sebagai petani sebagaimana 

pekerjaan mereka saat ini dan lebih memilih bekerja di sektor non pertanian 

(Susilowati, 2016). Meskipun saat ini masih ada tenaga kerja yang diupah, tidak 

serta merta membuat para petani secara penuh dalam memanfaatkan tenaga kerja 



Pengaruh Modal dan…........[Kadek Rika Dewi Susanti danMade Kembar Sri Budhi] 
 

3957 
 

upahan, mengingat bahwa hasil yang didapatkan dengan biaya yang dikeluarkan 

oleh petani tidak sebanding (Ariessi, 2017). Maka dari itu dengan kondisi tenaga 

kerja petani saat ini memiliki konsekuensi produktivitas petani yang rendah dan 

sulitnya dalam peningkatan produksi serta dapat menjadi ancaman ketahanan 

pangan serta keberlanjutan sektor pertanian.  

Apabila modal yang cukup dimiliki oleh petani untuk melakukan produksi 

dengan ketersediaan tenaga kerja yang efektif maka diharapkan petani akan 

mampu meningkatkan produktivitasnya serta mempengaruhi tingkat pendapatan 

petani nantinya. Terlebih lagi petani desa yang harus mendapat perhatian lebih 

dari pemerintah dalam sisi permodalan dan kuantitas serta kualitas tenaga 

kerjanya. Pemerintah harus terus berusaha memaksimalkan berbagai sumber daya 

yang ada agar petani Indonesia dapat hidup layak karena pertanian tidak hanya 

dapat meningkatkan perekonomian suatu negara tetapi sektor pertanian juga 

berperan pada pembangunan ekonomi nasional agar tercapainya ekonomi 

berkelanjutan. Untuk mencapai keberhasilan peningkatan pembangunan sektor 

pertanian sehingga seluruh petani dapat mencapai tingkat kesejahteraannya 

diperlukan adanya kerjasama antara berbagai kalangan yang berkecimpung 

langsung di bidang pertanian baik itu dari pelaku pertanian dalam hal ini petani, 

pemerintah, lembaga penelitian, ilmuan, investor, kalangan akademik maupun 

pihak swasta sebagai kalangan industri, dengan demikian diharapkan dengan hal 

tersebut dapat memecahkan masalah yang ada pada sektor pertanian ini. Jangan 

sampai petani Indonesia masih terbelenggu oleh kemiskinan yang berakibat 

penghasilan petani semakin menurun. Meningkatnya produktivitas petani akan 
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dapat berpengaruh peningkatkan kesejahteraan mereka (Wiguna,2018). Maka dari 

itu harus dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh modal dan kualitas 

tenaga kerja di sektor pertanian yang mempengaruhi produktivitas dan 

kesejahteraannya. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap 

produktivitas petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal.Untuk 

menganalisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan produktivitas petani terhadap 

kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal.Untuk 

menganalisis produktivitas petani dalam memediasi pengaruh modal dan tenaga 

kerja terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Selat Kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Badung dengan pertimbangan bahwa Desa Selat merupakan salah satu 

desa yang didominasi oleh penduduk yang mata pencaharian utamanya sebagai 

petani. Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 220 

orang petani yang tergabung dalam kelompok tani atau subak di Desa Selat 

Kecamatan Abiansemal. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Proportional Stratified Random Sampling, yaitu karena 

pengambilan sampel dihitung berdasarkan perbandingan yang digunakan apabila 

populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional.  
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Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, digunakan rumus 

slovin: 

n = 
ே

ଵାேమ……………………………………..………………………..(1) 

Keterangan: 

n  = jumlah anggota sampel 
N  = jumlah anggota populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian 10% atau 0.1) 

n = 
ଶଶ

ଵା ଶଶ (,ଵ)మ 

n = 
ଶଶ

ଷ,ଶ
 

n = 68,75 dibulatkan menjadi 69. 

 Jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebanyak  69 responden, dengan 

teknik yang digunakan adalah Proportional Stratified Random Sampling dengan 

strata berdasarkan luas lahan dari populasi 220 petani padi di Desa Selat 

Kecamatan Abiansemal diambil 69 sampel sebagai responden karena dianggap 

mampu mewakili keseluruhan responden. 

 Populasi dapat terwakili secara utuh maka penarikan sampel pada 

kelompok tani ditentukan secara proporsional. Jumlah sampel yang diambil pada 

masing-masing petani dari strata luas lahan garapan petani tersebut dengan 

klasifikasi sebagai berikut. 

<0,30 Ha = 


ଶଶ
× 69 = 20,7 dibulatkan menjadi 21. 

0,30-0,80 Ha =
ଵସଷ

ଶଶ
× 69 = 44,85 dibulatkan menjadi 45. 

>0,80 Ha = 
ଵଵ

ଶଶ
× 69 = 3,45 dibulatkan menjadi 3. 
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Tabel 3. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Padi di Desa Selat Kecamatan 
Abiansemal Menurut Strata Luas Lahan 

 

No Luas Lahan (Ha) 
Jumlah Populasi 

(Orang) 
Jumlah Sampel 

(Orang) 
1 <0,30 66 21 
2 0,30-0,80 143 45 
3 >0,80 11 3 

Total 220 69 
Sumber: Subak Desa Selat Kecamatan Abiansemal, 2019. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis jalur (path analysis). Teknik analisis jalur (path analysis) merupakan 

perluasan penerapan analisis regresi linear berganda untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori. Struktural I 

Y1 = β1X1 + β2X2 + e1 ............................................................................. (2) 

Struktural II 

Y2 = β3X1 + β4X2 + + β5Y1 + e2 ............................................................... (3) 

Keterangan: 
Y1  : Produktivitas 
Y2  : Kesejahteraan 
A  : Konstanta 
X1  : Modal 
X2  : Tenaga kerja 
β1, β2,β3, β4,β5 : koefisien regresi untuk masing-masing variabel X 
e1,e2  : error (variabel pengganggu) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis 

jalur (path analysis). Metode ini merupakan perluasan dari metode regresi linier 

berganda untuk menguji hubungan kualitas antar dua variabel atau lebih variabel, 

adapun tahapan dalam pengujian dengan teknik analisis ini yaitu sebagai 

berikut.Untuk dapat menyususn persamaan struktural yang digunakan, maka 



Pengaruh Modal dan…........[Kadek Rika Dewi Susanti danMade Kembar Sri Budhi] 
 

3961 
 

terlebih dahulu data yang diperoleh kemudian diolah dan dihitung menggunakan 

program SPSS versi 26 sehingga diperoleh hasil analisis seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur regresi I 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,128 ,012  -10,986 ,000 

MODAL ,023 ,003 1,014 6,745 ,000 

TENAGA_KERJA -22,176 12,955 -,257 -1,712 ,092 

a. Dependent Variable: 
PRODUKTIVITAS 
R2   = 0,640 
F    = 58,718 
Sig = 0,000 

    

Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil Tabel 4 maka persamaan struktural 1 adalah sebagai berikut: 

 
Y1 = β1X1 + β2X2 + e1 

 Y1 = 1,014 X1 - 0,257 X2 + e1 

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur regresi II 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,738 ,866  -3,156 ,002 

MODAL ,911 ,197 ,488 4,616 ,000 

TENAGA_KERJA 1662,910 585,399 ,236 2,841 ,006 

 PRODUKTIVITAS 24,170 5,443 ,295 4,441 ,000 

b. Dependent Variable: 
KESEJAHTERAAN 
R2   = 0,896 
F    = 187,624 
Sig = 0,000 

    

Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil Tabel 5 maka persamaan struktural 2 adalah sebagai berikut: 

Y2 = β3X1 + β4X2 + + β5Y1 + e2 

 Y2 = 0,488 X1 + 0,236 X2 + 0.295 Y1 +  e2 
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Untuk mengetahui nilai e1 yang menunjukkan jumlah variance variabel 

produktivitas petani (Y1) di Desa Selat Kecamatan Abiansemal yang tidak 

dijelaskan oleh modal (X1) dan tenaga kerja (X2), dihitung menggunakan rumus: 

e1= ඥ1 − 𝑅ଵ
ଶ 

e1= √1 − 0,640 

e1= 0,60 

 Sedangkan untuk mengetahui e2 yang menunjukkan jumlah variance 

variabel kesejahteraan petani padi (Y2)  di Desa Selat Kecamatan Abiansemal 

yang tidak dijelaskan oleh modal (X1), tenaga kerja (X2) dan produktivitas (Y1) 

dihitung menggunakan rumus: 

e2 = ඥ1 − 𝑅ଶ
ଶ 

e2 = √1 − 0,896 

e2 = 0,322 

Untuk memeriksa validitas model, terdapat indikator untuk melakukan 

pemeriksaan yaitu koefisien determinasi total, hasilnya sebagai berikut: 

𝑅
ଶ  = 1-𝑒ଵ

ଶ.𝑒ଶ
ଶ 

𝑅
ଶ  = 1- (0,60)2 (0,322)2 

𝑅
ଶ  = 1- (0,36) (0,103) 

𝑅
ଶ  = 1- 0,0370 

𝑅
ଶ  = 0,963 

Keterangan: 
𝑅

ଶ  : Koefisien determinasi total 
e1,e2 : Nilai kekeliriuan taksiran standar 
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β2= -0.257 

 

β4= 0.236 

β1= 1,014 

β3= 0.488 

β5= 0.295 

Modal  
(X1) 

Tenaga Kerja 
(X2) 

Produktivitas 
(Y1) 

Kesejahteraan  
(Y2) 

0,60 0,322 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total sebesar 0,963 

mempunyai arti bahwa 96,3 persen variasi kesejahteraan petani padi (Y2) di Desa 

Selat Kecamatan Abiansemal dipengaruhi model yang dibentuk oleh modal (X1), 

tenaga kerja (X2), dan produktivitas (Y1) sedangkan sisanya yaitu 3,7 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model.Berdasarkan dari 

persamaan regresi I dan persamaan regresi II serta nilai kekeliruan taksiran 

standar, maka dapat dibuat diagram jalur penelitian pada Gambar 1. 

Gambar 1.Diagram Analisis Jalur Penelitian 

 
Tabel 6. Hubungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel 

Modal (X1), Tenaga Kerja (X2) Terhadap Produktivitas (Y1) dan 
Kesejahteraan (Y2) Petani Padi di Desa Selat Kecamatan 
Abiansemal 

 

Hubungan Variabel 
Pengaruh 

Total 
Langsung Tidak Langsung 

X1                       Y1 1,014 - 1,014 
X1                       Y2 0,488 0,143 0,631 
X2                       Y1 -0,257 - -0,257 
X2                       Y2 0,236 0,069 0,305 
Y1                       Y2 0,295 - 0,295 

Sumber: Data diolah, 2019 
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Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai pengaruh langsung modal (X1) 

terhadap produktivitas (Y1)  sebesar 1,014. Nilai pengaruh langsung modal (X1)  

terhadap kesejahteraan (Y2) sebesar 0,488. Nilai pengaruh langsung tenaga kerja 

(X2)  terhadap produktivitas (Y1) sebesar -0,257. Nilai pengaruh langsung tenaga 

(X2) kerja terhadap kesejahteraan (Y2) sebesar 0,236. Nilai pengaruh langsung 

produktivitas (Y1) terhadap kesejahteraan (Y2) sebesar 0,295. Nilai pengaruh tidak 

langsung modal (X1) terhadap kesejahteraan (Y2) melalui produktivitas (Y1) 

sebesar 0,143. Nilai pengaruh tidak langsung tenaga kerja (X2) terhadap 

kesejahteraan (Y2) melalui produktivitas (Y1) sebesar 0,069.    

Uji mediasi variabel produktivitas (Y1) atas pengaruh Modal (X1) terhadap 

kesejahteraan (Y2) sebagai berikut: 

Perhitungan  

Sβ1β5 = ට𝛽ହ
ଶ𝑆ఉଵ

ଶ + 𝛽ଵ
ଶ𝑆ఉହ

ଶ  

Sβ1β5 = ඥ(24,170)ଶ(0,003)ଶ + (0,023)ଶ(5,443)ଶ 

Sβ1β5 = ඥ(584,1889)(0,000009) + (0,000529)(29,626249) 

Sβ1β5 = ඥ(0,0052577) + (0,015672285721) 

Sβ1β5 = 0,14467 

Berdasarkan perhitungan diatas, untuk menguji signifikansi pengaruh tidak 

langsung maka harus menghitung nilai z (uji t-hitung) dari koefisien Sβ1β5 dengan 

rumus sebagai berikut 

Z = 
ఉభఉఱ

ௌഁభഁఱ
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Z = 
(,ଶଷ)(ଶସ,ଵ)

,ଵସସ
 

Z = 3,842  

Oleh karena z hitung sebesar 3,842 > 1,96 hal ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian Produktivitas (Y1) sebagai variabel mediasi pengaruh 

Modal (X1) terhadap Kesejahteraan (Y2). 

Uji mediasi variabel produktivitas (Y1) atas pengaruh Tenaga Kerja (X2) 

terhadap kesejahteraan (Y2) sebagai berikut: 

Perhitungan  

Sβ2β5 = ට𝛽ହ
ଶ𝑆ఉଶ

ଶ + 𝛽ଶ
ଶ𝑆ఉହ

ଶ  

Sβ2β5 = ඥ(24,170)ଶ(12,955)ଶ + (−22,176)ଶ(5,443)ଶ 

Sβ2β5 = ඥ(584,1889)(167,832025) + (491,774976)(29,626249) 

Sβ2β5 = ඥ(98.045,6060695225) + (14/559,447890945) 

Sβ2β5 = 335,56676 

Berdasarkan perhitungan diatas, untuk menguji signifikansi pengaruh tidak 

langsung maka harus menghitung nilai z (uji t-hitung) dari koefisien Sβ2β5 dengan 

rumus sebagai berikut 

Z = 
ఉమఉఱ

ௌഁమഁఱ

 

Z = 
(ିଶ ,ଵ)(ଶସ,ଵ)

ଷଷହ,ହ
 

Z = -1,59727 
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Oleh karena z hitung sebesar -1,597 > - 1,96 hal ini berarti H0 diterima dan 

H1 ditolak. Dengan demikian Produktivitas (Y1) bukan sebagai variabel mediasi 

pengaruh Tenaga Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan (Y2). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani di Desa 

Selat Kecamatan Abiansemal. Ini berarti apabila modal yang dimiliki petani 

meningkat maka produktivitas petani akan mengalami peningkatan. Modal 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam menjalankan sebuah usaha. Modal 

adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor-faktor produksi seperti 

tanah dan tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa baru.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori produksi yang merupakan suatu 

fungsi produksi yang digunakan untuk hasil dari dua variabel masukan input 

dalam proses produksi. Modal merupakan salah satu faktor produksi, dimana 

kepemilikan modal akan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas petani. Modal 

sendiri merupakan semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 

maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output (Hentiani, 

2011). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ariessi (2017) dan 

(Prapnuwanti, 2019) yang menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

modal yang dimiliki oleh seseorang akan semakin tinggi peluang untuk 
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menghasilkan output yang lebih banyak sehingga dapat menunjukkan bahwa 

produktivitas petani juga meningkat. Hasil penelitian terdahulu menguatkan 

pendapat bahwa modal sangat menentukan tingkat produktivitas seseorang 

melalui produksi. Modal sangat dibutuhkan untuk proses produksi dan selama 

operasional kegiatan, dimana dengan adanya modal petani dapat membeli bibit, 

pupuk, pestisida, dan keperluan lainnya serta dapat melakukan perawatan yang 

lebih baik dan jika semua faktor produksi dapat berjalan dengan baik maka akan 

meningkatkan produktivitas. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,092, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti H0 diterima dan H1ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tenaga kerja berpengaruh tidak positif dan signifikan terhadap produktivitas petani 

di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Dengan demikian ketika tenaga kerja 

meningkat maka petani tidak dapat meningkatkan produktivitasnya. Hal ini dapat 

didukung berdasarkan teori produksi dalam Hukum Hasil yang Semakin 

Berkurang (The Law of Diminishing Return). Hukum ini menyatakan bahwa 

penambahan faktor produksi tidak selalu memberikan peningkatan hasil yang 

sebanding, pada titik tertentu, penambahan hasil akan semakin berkurang 

meskipun faktor produksi terus ditambah.  

Tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas juga dapat 

disebabkan karena jenis tenaga kerja yang digunakan oleh para petani di Desa 

Selat Kecamatan Abiansemal adalah tenaga kerja keluarga, dimana sebagian besar 

petani menggarap sawahnya bersama-sama dengan istri maupun dari anggota 
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keluarga lainnya. Keterbatasan modal yang dimiliki petani merupakan alasan 

mengapa petani tidak menggunakan tenaga kerja upahan pada seluruh proses 

produksinya. Oleh sebab itu tenaga kerja upahan hanya digunakan petani pada 

saat mulai menanam padi dan ketika panen telah tiba dengan sistem tenaga kerja 

borongan. Hal ini sejalan denan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Akmal (2006) dan Jumliati (2016), yang menyatakan alokasi waktu kerja yang 

dicurahkan tenaga kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

produktivitas tenaga kerja 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di 

Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Artinya, semakin tinggi modal yang dimiliki 

oleh petani maka semakin tinggi kesejahteraan yang dapat dicapai. Kesejahteraan 

digambarkan oleh pendapatan yang dihasilkan oleh petani dalam proses 

produksinya. Pengaruh signifikan modal terhadap pendapatan menunjukkan 

bahwa modal merupakan titik kunci dari setiap usaha dimana modal yang besar 

akan berpengaruh terhadap skala usaha. Modal merupakan salah satu input atau 

faktor produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan, namun bukan satu-satunya 

faktor yang dapat meningkatkan pendapatan (Prapnuwanti, 2019). Ketersediaan 

modal dengan jumlah yang cukup dan berkesinambungan akan memperlancar 

produksi yang akhirnya akan meningkatkan produktivitas serta meningkatkan 

jumlah pendapatan usaha yang diperoleh oleh petani. (Firdausa, 2012).  
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Hasil penelitian oleh Ariessi (2017), Prapnuwanti (2019), Yanutya (2013), 

Adhiatma (2014), Danendra dan Sudirman (2015), serta Putra dan Kartika (2019) 

juga menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Kepemilikan modal dalam berusaha dapat menjadi berpengaruh 

terhadap pendapatan seseorang yang kemudian membuat tingkat kesejahteraannya 

juga menjadi meningkat.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan telah diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,006, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani padi 

di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Ini berarti, semakin tinggi jam kerja yang 

digunakan oleh tenaga kerja yang maka semakin tinggi kesejahteraan yang dapat 

dihasilkan oleh petani, dimana kesejahteraannya sendiri diukur melalui 

pendapatan yang dihasilkan oleh petani. Tenaga kerja yang merupakan faktor 

produksi menjadi penggerak faktor input yang lain, karena tanpa adanya tenaga 

kerja maka proses produksi juga tidak dapat berjalan. Semakin banyak tenaga 

kerja maka semakin banyak juga output yang dihasilkan sehingga pendapatan 

yang petani juga dapat meningkat (Mankiw, 2003).  

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi 

pendapatan. Pada teori ekonomi dijelaskan bahwa didalam menganalisis 

mengenai produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi yaitu SDA, 

modal, dan kewirausahaan adalah bersifat konstan, sedangkan tenaga kerja 

dipandang sebagai faktor yang dapat berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian 
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penggunaan faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan oleh hubungan 

antara junlah tenaga kerja yang digunakan terhadap produksi yang dicapai, yang 

akan mempengaruhi tingkat penghasilan pengusaha (Sukirno, 2015). Pengaruh 

tenaga kerja yang signifikan terhadap pendapatan sesuai dengan penelitian 

Trisnawati (2017). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Prakoso (2013) dan Prapnuwanti 

(2019) yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika tenaga kerja yang 

digunakan meningkat maka permintaan yang dapat dipenuhi semakin besar dan 

pendapatan yang diterima juga akan meningkat. Untuk meningkatkan faktor 

tenaga kerja sangat mempengaruhi pendapatan, maka sebaiknya petani padi lebih 

mengoptimalkan pengunaan jam kerja. Karena jika jam kerja yang dicurahkan 

oleh tenaga kerja petani maka para petani akan intens merawat dan memelihara 

tanaman mereka agar kualitas padi yang dihasilkannya baik sehingga tidak 

terjadinya kerusakan pada lahan pertanian yang akan berdampak penurunan hasil 

produksi serta pendapatan yang dihasilkan oleh petani. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan telah diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani 

padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh hasil penelitian Wilantara dkk (2017), menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara produktivitas terhadap kesejahteraan petani. Meningkatkan 
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produktivitas kerja petani dapat dilakukan dengan cara penambahan tenaga kerja 

sehingga mampu memaksimalkan hasil produksi yang membuat terjadinya 

peningkatan pendapatan yang dihasilkan pula oleh petani. 

 Berdasarkan hasil perhitungan, didapat perbandingan z hitung sebesar 

sebesar 3,842> 1,96maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian modal 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani padi secara tidak langsung 

melalui produktivitas petani, dapat dikatakan pula bahwa produktivitas petani 

merupakan variabel mediasi dalam modal terhadap kesejahteraan petani padi di 

Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Produktivitas petani sebagai variabel mediasi 

mampu memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan modal 

dan kesejahteraan petani di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Artinya ketika 

modal meningkat serta merta secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal melalui 

produktivitas. 

Modal yang cukup tinggi dimiliki oleh petani akan memudahkan petani 

untuk mendapatkan inputdari produksi sehingga akan mampu melakukan proses 

produksi dan menghasilkan produksi yang lebih banyak, dimana nantinya hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap produktivitas petani dan secara tidak langsung 

juga meningkatkan pendapatan petani sehingga petani mampu mencapai tingkat 

kesejahteraannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan rumusan hipotesis yang 

menyatakan bahwa produktivitas memediasi pengaruh modal terhadap 

kesejahteraan petani.  
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Berdasarkan hasil perhitungan, didapat perbandingan z hitung sebesar -

1,597 > -1,96 hal ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 

produktivitas bukan sebagai variabel mediasi pengaruh tenaga kerja terhadap 

kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika tenaga kerja meningkat maka produktivitas tidak akan 

meningkat sehingga kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan 

Abiansemal juga tidak meningkat.Pengunaan tenaga kerja akan mempengaruhi 

hasil produksi yang didapatkan oleh petani, ketika petani mampu menggunakan 

tenaga kerja dengan memanfaatkan dengan maksimal jam kerjanya untuk 

melakukan proses produksi maka petani akan mampu menghasilkan jumlah 

produksi yang lebih tinggi dan secara tidak langsung akan meningkatkan 

produktivitasnya diikuti dengan meningkatnya pendapatan petani sehingga 

mampu mencapai kesejahteraannya.  

SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik simpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1) Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas petani padi 

di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Tenaga kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal.  

2)  Modal, tenaga kerja, dan produktivitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. 

Dengan kata lain jika modal, tenaga kerja, dan produktivitas meningkat maka 
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dapat meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Selat Kecamatan 

Abiansemal. 

3)  Produktivitas petani memediasi pengaruh modal terhadap kesejahteraan 

petani padi di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Sedangkan produktivitas 

petani tidak memediasi antara pengaruh modal terhadap kesejahteraan petani 

di Desa Selat Kecamatan Abiansemal. Dengan kata lain jika modal meningkat 

maka secara tidak langsung akan meningkat kesejahteraan petani melalui 

produktivitasnya yang meningkat.  

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yyang telah dipaparkan, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1) Peneliti menyarankan kepada petani padi agar dapat memanfaatkan lahan 

pertanian yang dimiliki sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Misalnya 

dengan menjaga kesuburan lahan yang ada, selain itu petani juga harus lebih 

memaksimalkan jam bekerja disawah dan selalu melakukan monitoring 

ketika musim tanam agar hasil panen yang didapatkan lebih maksimal. 

2) Pemerintah daerah umumnya Dinas Pertanian dan Perkebunan di Kabupaten 

Badung dapat memberikan serta mampu menyediakan sarana prasarana bagi 

petani di daerah tersebut. Misalnya dengan memberikan bantuan modal 

seperti alat-alat yang dibutuhkan selama proses produksi agar tidak menyewa 

dengan harga yang terlalu tinggi sehingga petani mampu menguragi beban 

modal pada sewa alat-alatnya.  
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